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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE INDEX CARD
MATCH DITINJAU DARI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bakauheni
Kabupaten Lampung Selatan Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

M. ILHAMDHANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif tipe
ICM ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bakauheni semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi ke dalam
lima kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan
terpilihlah kelas VI11-A sebagai kelas eksperimen serta kelas VI11-D sebagai kelas
kontrol. Data penelitian diperoleh dari tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh
simpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran ICM lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil uji
proporsi diperoleh bahwa proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran
kooperatif ICM lebih dari 60% dari jumlah siswa. Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif tipe ICM efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

Kata kunci: Efektivitas, Index Card Match (ICM), Pemahaman Konsep
Matematis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai
penunjang utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi hal tersebut, pendidikan
memiliki peran yang sangat penting. Dengan pendidikan, manusia dapat
menentukan kelanjutan hidupnya berdasarkan pengalaman dan keterampilan yang
telah diperolehnya, dan juga dapat mempersiapkan diri untuk mengonsep rencana

dalam kehidupan sehari-hari.

UU. No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Dalam UU. No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional juga
dikatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Jika melihat UU. No. 20 Tahun 2003, pendidikan memegang peranan yang
sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan setiap individu yang
terlibat dalam pendidikan dituntut untuk berperan secara maksimal dan penuh

tanggung jawab terhadap mutu pendidikan.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan manfaat dan tujuan
pendidikan adalah dengan mengadakan sistem pembelajaran yang efektif. Hal ini
didukung Permendikbud No. 23 Tahun 2016 yang menyebutkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan menurut Hanafy (2014:
74) pembelajaran adalah proses yang memfasilitasi peserta didik agar dapat
belajar dengan baik, sehingga dapat menghasilkan proses pembelajaran yang

efektif sebagaimana yang diharapkan.

Permendikbud No. 70 Tahun 2013 menyatakan bahwa proses pembelajaran yang
terjadi di sekolah ada beberapa mata pelajaran yang masuk dalam kelompok mata
pelajaran wajib, salah satunya mata pelajaran matematika. Menurut Noer (2017:
5), matematika merupakan pelayan ilmu lain. Dapat diartikan matematika tumbuh
untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan
operasional terhadap ilmu lainnya. Dari pernyataan di atas, matematika termasuk
dalam kelompok mata pelajaran wajib karena mata pelajaran lain dapat tumbuh

dari matematika.

Terdapat lima standar kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa yaitu
kemampuan pemahaman konsep, penalaran dan pembuktian, koneksi,
komunikasi, dan representasi (NCTM, 2000:7). Dalam Permendikbud (2016)
dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa
mampu: memahami konsep matematika; menggunakan pola sebagai dugaan
dalam penyelesaian masalah dan mampu membuat generalisasi berdasarkan
fenomena atau data yang ada; menggunakan penalaran pada sifat, melakukan
manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen yang ada dalam pemahaman konsep pada konteks matematika maupun
di luar matematika; mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Berdasarkan

pernyataan di atas, salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh



3

siswa dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan pemahaman konsep

matematis.

Pentingnya pelajaran matematika ternyata tidak diikuti dengan tingginya prestasi
siswa Indonesia di bidang matematika. Berdasarkan fakta Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015, Indonesia memperoleh rata-rata
skor di bawah skor internasional, dimana Indonesia menempati peringkat 6
terbawah yaitu peringkat 44 dari 49 negara dengan skor 397 dengan rata-rata skor
internasional yaitu mencapai 500. Salah satu aspek yang dinilai dalam uji TIMSS
2015 adalah pengetahuan tentang pemahaman konsep matematis. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Indonesia

masih terkategori rendah dibandingkan negara lain.

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kemampuan
yang sangat penting dan harus dimiliki oleh siswa. Pemahaman konsep juga
menjadi dasar untuk melanjutkan ke materi selanjutnya. Saat seorang siswa tidak
memahami konsep dasar dalam proses pembelajaran matematika, maka siswa
tersebut akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep selanjutnya. Hal ini
dikarenakan matematika merupakan mata pelajaran yang saling berkaitan satu
dengan yang lain dan tidak dapat dipisahkan serta mengikuti algoritma tertentu.
Dengan kata lain suatu konsep berkaitan dengan konsep yang lain. Menurut
Zulkardi (Yulianty, 2019: 61), mata pelajaran matematika menekankan pada
konsep, artinya dalam mempelajari matematika terlebih dahulu agar dapat
menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di
dunia nyata dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan
pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, salah satu masalah yang penting
diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika ialah konsep yang akan

ditanamkan pada siswa.

Pemahaman konsep sendiri didefinisikan suatu penguasaan materi pembelajaran
dimana siswa dapat mengungkapkan kembali dalam bentuk konsep yang mudah
dimengerti. Hal ini juga dijelaskan menurut Rahman dkk (2012: 25), pemahaman
konsep adalah kemampuan untuk memahami, memaknai, mengidentifikasi, serta

mampu menjelaskan kembali konsep tersebut secara terperinci. Dengan demikian
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pemahaman konsep matematis adalah kemampuan dimana siswa dapat
memahami, memaknai, mengidentifikasi, serta mampu menjelaskan kembali
konsep tersebut secara terperinci, bukan hanya sekedar menghafal rumus-rumus

matematika.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa juga terjadi di
SMP Negeri 1 Bakauheni. Hal ini diperoleh dari wawancara guru mata pelajaran
matematika kelas V111 di SMP Negeri 1 Bakauheni dengan ditunjukkannya hasil
Ujian Akhir Semester (UAS) genap Matematika kelas VII tahun pelajaran
2021/2022 yang meliputi soal pemahaman konsep dengan nilai rata-rata hanya
48,22 sehingga dianggap terlalu jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang ditetapkan sekolah, yaitu 68.

Berdasarkan wawancara guru matematika di SMP Negeri 1 Bakauheni juga
diperoleh informasi bahwa SMP Negeri 1 Bakauheni merupakan salah satu
sekolah yang memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah-sekolah di
Indonesia pada umumnya. Selama proses pembelajaran, siswa cenderung kurang
aktif dan malas bertanya. Hal ini disebabkan adanya persepsi siswa yang
menganggap bahwa matematika itu sangat sulit dan merasa dirinya tidak mampu
menguasai materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini didukung pernyataan Siregar
(2017) bahwa matematika merupakan pelajaran yang sampai saat ini oleh para
siswa masih dianggap sulit. Selain itu, sebagian besar siswa tidak dapat
menyampaikan materi yang telah diajarkan sebelumnya. Ketika siswa diberikan
soal yang berbeda dengan contoh soal, banyak siswa yang kesulitan
mengerjakannya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep

matematika pada materi yang diajarkan.

Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk melibatkan siswa aktif dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
yakni dengan menggunakan model pembelajaran yang cocok dengan kondisi
tersebut. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif
adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kerja kelompok

sehingga memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensinya dengan saling
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bekerja sama dengan siswa lainnya dalam rangka menyelesaikan tugas yang

diberikan guru dan memahami konsep-konsep matematis.

Pembelajaran kooperatif terdapat banyak variasi, yaitu Team Game Tournament
(TGT), Student Team Achievement Division (STAD), Jigsaw, Group Investigation
(Gl), dan Index Card Match (ICM). Dalam penelitian ini model pembelajaran
kooperatif yang akan digunakan adalah Index Card Match (ICM). Menurut
Suprijono (2013), ICM adalah metode mencari pasangan kartu yang cukup
menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah
diberikan sebelumnya. Model ini melibatkan siswa aktif karena memberikan
pembelajaran yang menyenangkan dalam memahami konsep matematika dengan

cara mencocokkan kartu bersama temannya.

Pembelajaran ICM sendiri menggunakan sistem berpasangan antarsiswa dengan
melakukan pencocokan soal dan jawaban berupa kartu yang diberikan oleh
pendidik. Dalam pembelajaran ini terdapat kegiatan memperhatikan, bertanya,
mendengarkan uraian, bergerak mencari pasangan kartu, memecahkan masalah,
dan bersemangat yang memungkinkan siswa berpartisipasi aktif serta
menyenangkan dalam kelompok belajar, sehingga siswa akan lebih memahami
konsep yang diajarkan serta mampu mengaplikasikan gagasan matematikanya
dalam pembelajaran. Kegiatan-kegiatan tersebut difasilitasi oleh pembelajaran
kooperatif tipe Index Card Match (ICM). Oleh sebab itu, pembelajaran kooperatif
tipe ICM diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang efektivitas model pembelajaran
kooperatif tipe ICM, diantaranya penelitian yang dilakukan Mardiana (2019) yang
dilakukan di SMP Swasta Bina Taruna Medan menyimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran ICM memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional Dengan kata lain, pembelajaran kooperatif tipe ICM
efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian
lain yang dilakukan Harahap (2021) di SMP Swasta Al-Hikmah Medan, diperoleh
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kesimpulan metode Index Card Match (ICM) efektif digunakan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran matematika siswa dengan
hasil belajar siswa yang meningkat pada setiap konsep. Sementara berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan Habib (2018) dapat diketahui bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe ICM dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa khususnya pada materi bangun ruang.

Sehubungan di SMP Negeri 1 Bakauheni belum pernah dilakukan penelitian
mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe ICM ditinjau dari
kemampuan pemahaman konsep matematis, maka penelitian ini perlu dilakukan.
Pentingnya dilakukan penelitian ini agar siswa dapat memahami suatu ide,
konsep, ataupun prosedur dan menggunakan pengetahuannya tersebut untuk
menyelesaikan berbagai bentuk permasalahan matematika melalui tahapan-
tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe ICM sehingga kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa akan meningkat. Berdasarkan pemaparan di
atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas model pembelajaran
kooperatif tipe ICM ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bakauheni.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah Penerapan Model Pembelajaran ICM Efektif Ditinjau dari Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa 2.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif
tipe ICM ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas
VIIlI SMP Negeri 1 Bakauheni.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan secara teoritik dapat bermanfaat untuk
dunia pendidikan pada umumnya dan secara khusus dalam pembelajaran
matematika yaitu pengembangan pembelajaran matematika guna untuk
penerapan model pembelajaran ICM dan peningkatan pemahaman konsep

matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang salah satunya dengan

menerapkan model ICM dalam proses pembelajaran.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Salah satu kemampuan matematika yang perlu diajarkan terhadap siswa adalah
kemampuan pemahaman konsep matematis. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti mengerti benar,
tahu benar. Sedangkan konsep adalah rancangan, ide atau pengertian yang
diabstrakkan dari peristiwa konkret. Menurut Sudijono (2011: 50), pemahaman
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah
sesuatu itu diketahui dan diingat. Menurut Bloom (Susanto, 2013), pemahaman
adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami
pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang dibaca, dilihat, dialami, atau yang dirasakan
berupa hasil penelitian atau observasi. Sedangkan konsep adalah sebagai suatu
abstraksi dari serangkaian pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu kelompok
objek atau kejadian (Trianto, 2010).

Pemahaman konsep adalah kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan kata-
kata yang berbeda dan dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari
tabel, data, grafik, dan sebagainya (Susanto, 2013: 210). Dalam pemahaman
konsep melibatkan ilmu dasar dan keterampilan dalam suatu situasi baru atau
situasi yang berbeda. Di lain pihak, Rahman dkk (2012: 25) menyatakan bahwa
pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami, memaknai,
mengidentifikasi, serta mampu menjelaskan kembali konsep tersebut secara

terperinci. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
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matematis adalah kemampuan untuk memahami, memaknai, menjelaskan dan
menerapkan kembali konsep tersebut, serta menarik kesimpulan secara

terperinci,bukan hanya sekedar menghafal rumus-rumus matematika.

Adapun indikator pemahaman konsep menurut Kurikulum 2006 (Kesumawati,
2008: 2), yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2) mengklasifikasi objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); (3) memberikan
contoh dan non-contoh dari konsep; (4) menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis; (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep; (6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu; dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemahaman

konsep.

Indikator pemahaman konsep lainnya dinyatakan oleh Sanjaya (2009) yaitu: (1)
mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya; (2)
mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta mengetahui
perbedaan; (3) mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut; (4) mampu menerapkan
hubungan antara konsep dan prosedur (5) mampu memberikan contoh dan kontra
dari konsep yang dipelajari; (6) mampu menerapkan konsep secara algoritma; dan
(7) mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari.

Indikator di atas sejalan dengan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004, yaitu: (1) menyatakan ulang
sebuah konsep; (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya; (3) memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; (4)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi; (5) mengembangkan
syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep; (6) menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu; dan (7)
mengaplikasikan konsep algoritma dalam pemahaman konsep. Oleh sebab itu,
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat tercapai jika siswa
memunculkan kriteria berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep

matematis di atas.
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Berdasarkan uraian indikator-indikator pemahaman konsep matematika menurut
para ahli di atas, indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2) mengklasifikasi
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); (3)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; (4)
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu; dan (5)

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemahaman konsep.

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe ICM

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran, guru harus
memahami hakikat materi yang akan diajarkan dan berbagai pembelajaran yang
dapat merangsang kemampuan siswa untuk berpikir secara mandiri dan belajar
berkelompok dengan perencanaan pembelajaran yang matang. Pembelajaran yang
dapat dilakukan akan hal tersebut salah satunya adalah pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang mengutamakan
adanya kelompok-kelompok (Daryanto dan Rahardjo, 2012: 241). Setiap siswa
yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda
dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang
berbeda serta memperhatikan kesetaraan gender. Sejalan dengan itu, Taniredja,
dkk (2011: 55) mendefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan sistem
pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama

dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.

Adapun pendapat dari Slavin (Taniredja, dkk, 2011: 60) menyatakan bahwa
tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional yang
menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan individu ditentukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Sejalan dengan itu, Arends (Jufri,
2013: 114) menyatakan bahwa strategi pembelajaran kooperatif dikembangkan

untuk mencapai tiga tujuan, yaitu: meningkatkan hasil belajar akademik,
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mengembangkan penerimaan terhadap keberagaman atau perbedaan individual,

dan mengembangkan keterampilan sosial.

Jadi pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan
adanya kerjasama antarsiswa dalam kelompok dengan tingkat kemampuan yang
berbeda-beda untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan dibentuknya
kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar
dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam hal ini, sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa. Ada

berbagai tipe pembelajaran kooperatif salah satunya adalah ICM.

Model pembelajaran ICM merupakan cara-cara belajar agar siswa lebih lama
mengingat materi pelajaran yang dipelajari dengan teknik mencari pasangan kartu
yang merupakan jawaban atau soal sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik dalam suasana menyenangkan (Mardiana, 2019: 8). Menurut Suprijono
(2013), ICM adalah metode mencari pasangan kartu yang cukup menyenangkan
digunakan untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan
sebelumnya. Model pembelajaran ini mengusung prinsip belajar mengenai suatu
konsep atau topik dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga
siswa tidak akan merasa bosan berada di kelas (Zahro, 2015: 30). Berdasarkan
pendapat di atas, pembelajaran ICM adalah pembelajaran yang mengutamakan
adanya kerjasama antarsiswa secara berpasangan dengan metode pencocokan
kartu untuk mencapai tujuan pembelajaran dan diberikan tanggung jawab untuk

mengerjakan soal dalam suasana yang menyenangkan.

Langkah-langkah model pembelajaran  tipe ICM adalah sebagai berikut
(Silberman, 2018: 250):

a. Pada kartu indeks terpisah, tuliskan pertanyaan tentang materi yang diajarkan
di kelas. Jumlah kartu pertanyaan sama dengan setengah jumlah siswa.

b. Pada kartu yang terpisah, tuliskan jawaban untuk setiap pertanyaan.

c. Gabungkan dua kumpulan kartu tersebut dan kocok beberapa kali untuk

tercampur secara menyeluruh.
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d. Berikan satu kartu kepada siswa. Jelaskan bahwa ini adalah latihan
mencocokkan. Beberapa siswa mendapatkan pertanyaan dan beberapa siswa
mendapatkan kartu jawaban.

e. Instruksikan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Ketika pasangan
sudah terbentuk, perintahkan siswa berpasangan untuk mencari tempat duduk
bersama. (beri tahu mereka untuk tidak mengungkapkan kepada pasangan
lain apa yang ada di kartu mereka).

f. Ketika semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, instruksikan setiap
pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa lain dengan membacakan
pertanyaan mereka dengan keras dan menantang siswa lain untuk

memberikan jawabannya.

Terdapat kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran ICM. Zaini (2008: 67)
menyatakan bahwa kelebihan pembelajaran tipe ICM yaitu: pembelajaran ini
menyenangkan karena ada unsur permainan, meningkatkan pemahaman siswa dan
dapat melatih keberanian siswa, serta dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
dari segi kognitif maupun fisik. Sedangkan kekurangan pembelajaran tipe ICM,
yaitu: guru kurang merancang pembelajaran ini dengan baik sehingga banyak
waktu yang terbuang percuma, siswa yang kurang memperhatikan akan membuat
suasana ramai karena guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, dan
menggunakan pembelajaran ini secara terus-menerus akan menyebabkan

kebosanan pada siswa.

Untuk mengatasi hal tersebut, hal yang perlu diperhatikan oleh guru adalah guru
harus matang dalam mempersiapkan hal-hal yang diperlukan contohnya kartu
yang akan digunakan atau sebagai pengganti kartu yaitu kertas sehingga waktu
menjadi efisien. Selain itu, guru harus berinteraksi dengan siswa supaya saat
diberikan arahan siswa dapat mengerti dan tidak terjadi kegaduhan. Terakhir,
pembelajaran ini jangan dilakukan secara berkala, bisa diselingi dengan
pembelajaran dengan cara lain seperti discovery learning, problem based

learning, number heads together, dsb.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti akan menggunakan langkah-langkah

dalam pembelajaran ICM sebagai berikut.

Tahap pertama yaitu dimulai dengan mengulang kembali atau mengingat kembali
konsep sebelumnya dan mengaitkan dengan konsep yang akan dipelajari,
bertujuan agar siswa dapat menyatakan ulang suatu konsep pada materi
sebelumnya. Kemudian guru menyampaikan pengembangan konsep-konsep pada
materi dengan memberikan perhatian dan pertanyaan kepada siswa yang kurang
fokus dalam pembelajaran. Guru juga mengaitkan materi yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari, bertujuan agar siswa dapat gambaran dalam menyajikan
konsep dan contoh dari konsep tersebut. Dengan demikian, siswa akan termotivasi
untuk terlibat aktif dalam proses pemahaman konsep matematika.

Tahap kedua yaitu bagi siswa kedalam 4-5 kelompok. Kelompok ini untuk
memudahkan siswa dalam menemukan pasangan. Lalu guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan menyampaikan pembelajaran kepada siswa. Setelah itu, guru
membagikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan dikerjakan oleh masing-
masing kelompok. LKPD dikumpulkan dan siswa diperintahkan untuk membaca

ulang dan memahami sumber-sumber yang relevan pada materi yang diajarkan.

Tahap ketiga yaitu siapkan kertas atau kartu indeks. Lalu tulis dan bagilah
pertanyaan yang telah diajarkan di kelas, untuk kartu pertanyaan sebanyak
setengah dari jumlah siswa dan kartu jawaban sebanyak setengah dari jumlah
siswa pula. Jika banyaknya siswa ganjil maka guru akan menerima kartu juga

supaya menjadi pelengkap dalam pembagian kartu tersebut.

Tahap keempat yaitu campuran kartu pertanyaan dan jawaban itu. Kemudian
kocoklah agar benar-benar tercampur aduk dan berikan satu kartu untuk siswa dan
jelaskan bahwa ini latihan pencocokan. Sebagian siswa mendapatkan kartu

pertanyaan dan sebagian lain mendapatkan kartu jawaban.

Tahap kelima yaitu perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Bila

sudah terbentuk pasangan, perintahkan siswa yang berpasangan itu untuk mencari
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tempat duduk bersama. Guru meminta siswa agar duduk berdekatan kemudian

membahas soal dan jawaban yang mereka peroleh.

Tahap keenam yaitu meminta pasangan kelompok untuk menjelaskan soal dan
jawaban mereka ke depan kelas apabila pembahasannya sudah selesai dengan cara
diacak. Untuk soal dan jawaban yang sama diwakili oleh satu pasangan saja.
Sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya kegiatan
tersebut.

Tahap terakhir yaitu evaluasi dan kesimpulan. Guru memberikan evaluasi tentang
materi yang telah dipelajari dan membimbing siswa menyimpulkan materi yang

telah dipelajari.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar, sedangkan konvensional berasal dari kata konvensi dan memiliki
dua arti, yaitu: (a) berdasarkan konvensi (kesepakatan) umum (seperti adat,
kebiasaan, kelaziman); (b) tradisional (KBBI). Jadi pembelajaran konvensional
dapat diartikan suatu pembelajaran umum yang disepakati berdasarkan aturan-
aturan yang berlaku.

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran sebagaimana umumnya guru
mengajarkan materi kepada siswanya (Yantiani, dkk, 2013). Guru mentransfer
ilmu pengetahuan kepada siswa, sedangkan siswa hanya sebagai penerima. Dalam
pembelajaran konvensional didominasi oleh metode ceramah. Dari pernyataan di
atas, pembelajaran konvensional berfokus pada struktur dan format dalam
pembelajaran, yang menurut pandangan saat ini hal tersebut masih kaku.
Pembelajaran konvensional ditandai dengan guru mengajar lebih banyak tentang
konsep-konsep, bukan kompetensi dengan menggunakan metode ceramah.
Dengan kata lain, pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang

umum diberlakukan di sekolah selama ini.
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Pembelajaran konvensional yang disepakati saat ini mengacu pada pembelajaran

yang berbasis Kurikulum 2013. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

(Permendikbud) No. 103 tahun 2013 menyatakan bahwa pembelajaran pada

kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis

proses keilmuan, yang meliputi proses sebagai berikut.

a.

Mengamati

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran.
Keunggulan metode mengamati adalah peserta didik senang, tertantang, dan
mudah pelaksanaanya.

Menanya

Menanya merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa
yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik). Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar
sepanjang hayat.

Mengumpulkan Informasi/mencoba

Mengumpulkan informasi artinya siswa diajak untuk mengumpulkan
pengetahuan sebanyak dari berbagai sumber pengetahuan. Aplikasi metode
eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai
ranah tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Menalar/mengasosiasi

Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta empiris
yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
Mengomunikasikan

Mengomunikasikan merupakan kegiatan pembelajaran yang berupa
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Kompetensi yang dikembangkan
dalam tahapan mengomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
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singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan
benar.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan pembelajaran konvensional
adalah pembelajaran yang disepakati saat ini dengan berbasis Kurikulum 2013
yang penerapannya menggunakan pendekatan saintifik.

4. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai efek, pengaruh atau
akibat (KBBI). Selain itu, efektif dapat diartikan dengan memberikan hasil yang
memuaskan. Dick dan Reiser (Rizki. 2015: 8) mengemukakan bahwa
pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan, dan sikap serta yang
membuat siswa senang. Menurut Slameto (2010), belajar yang efektif dapat
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan
tujuan intraksional yang ingin dicapai. Oleh karena itu, efektif tidaknya
pembelajaran dapat dilihat dari seberapa besar pengaruh atau efek yang terjadi
dari beberapa hal yang merupakan tujuan yang telah ditentukan. Jadi, pengertian
efektivitas secara umum menyatakan sampai seberapa jauh tercapainya suatu

tujuan yang telah ditentukan.

Efektivitas tidak hanya dilihat dari segi produktivitas, tetapi juga dari segi
persepsi seseorang. Begitu juga dalam pembelajaran, efektivitas dilihat dari
tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang ditujukan pada
nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran yang diikuti. Menurut Mulyasa (2003),
efektivitas pembelajaran banyak bergantung pada kesiapan dan cara belajar yang
dilakukan oleh siswa itu sendiri, baik yang dilakukan secara mandiri maupun

kelompok.

Wicaksono (2008) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila: (1)
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau secara statistikal hasil

belajar siswa menunjukkan perbedaan antara pemahaman sebelum dan sesudah
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pembelajaran, (2) pembelajaran dikatakan tuntas apabila lebih dari atau sama
dengan 60% dari jumlah siswa mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal).
Dalam Depdiknas (2008: 4) dinyatakan bahwa kriteria keberhasilan pembelajaran
salah satunya ialah peserta didik menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif,
tes sumatif, maupun tes keterampilan yang mencapai tingkat keberhasilan lebih
dari 60%.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
adalah suatu ukuran yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu
proses interaksi antarsiswa maupun siswa dengan guru dalam Kkegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan dan ketercapaian kompetensi belajar siswa.
Dalam penelitian ini, siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis pada pembelajaran ICM dikatakan efektif apabila mencapai kriteria
efektivitas pembelajaran, yaitu (1) persentase siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe ICM lebih dari 60% dari jumlah siswa (dengan
KKM 68) dan (2) kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan model
pembelajaran ICM lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa dengan model konvensional.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain:

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk
memahami, memaknai, menjelaskan dan menerapkan kembali konsep
tersebut, serta menarik kesimpulan secara terperinci, bukan hanya sekedar
menghafal rumus-rumus matematika.

2. Pembelajaran kooperatif tipe ICM adalah pembelajaran yang mengutamakan
adanya kerjasama antarsiswa secara berpasangan dengan metode pencocokan
kartu untuk mencapai tujuan pembelajaran dan diberikan tanggung jawab
untuk mengerjakan soal dalam suasana yang menyenangkan.

3. Efektivitas pembelajaran adalah suatu ukuran yang berhubungan dengan

tingkat keberhasilan dari suatu proses interaksi antarsiswa maupun siswa
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dengan guru dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan dan
ketercapaian kompetensi belajar siswa. Pembelajaran ICM dikatakan efektif
apabila : (1) persentase siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa (dengan KKM
68) dan (2) kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan model
pembelajaran ICM lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa dengan model konvensional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu model pembelajaran ICM sebagai
variabel bebas dan kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai variabel
terikat.

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk
memahami, memaknai, menjelaskan dan menerapkan kembali konsep tersebut,
serta menarik kesimpulan secara terperinci, bukan hanya sekedar menghafal
rumus-rumus matematika. Model pembelajaran kooperatif tipe ICM merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dengan cara melibatkan siswa secara aktif sehingga
memberikan pembelajaran yang menyenangkan dalam memahami konsep

matematika dengan cara mencocokkan kartu bersama temannya.

Model pembelajaran kooperatif tipe ICM, tahapannya dimulai dengan mengulang
kembali atau mengingat kembali materi sebelumnya dan mengaitkan materi yang
akan dipelajari, bertujuan agar siswa dapat menyatakan ulang suatu konsep pada
materi sebelumnya. Kemudian guru menyampaikan pengembangan konsep-
konsep pada materi dengan memberikan perhatian dan pertanyaan kepada siswa
yang kurang fokus dalam pembelajaran. Guru juga mengaitkan materi yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, bertujuan agar siswa dapat gambaran
dalam menyajikan konsep dan contoh dari konsep tersebut. Setelah itu, siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok, sehingga memudahkan siswa menemukan
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pasangannya nanti dan melatih siswa dalam hal pengelompokan objek sesuai

konsep yang dipelajari.

Pada pembelajaran tersebut, guru membagikan potongan kartu atau kertas soal
dan jawaban kepada siswa sambil memerintahkan siswa untuk mencari kartu
pasangan mereka. Bila sudah terbentuk pasangan, perintahkan siswa yang
berpasangan itu untuk mencari tempat duduk bersama. Guru meminta siswa agar

duduk berdekatan kemudian membahas soal dan jawaban yang mereka peroleh.

Selanjutnya, guru meminta pasangan kelompok untuk menjelaskan jawaban
mereka sesuai dengan materi, konsep, dan penyelesaian yang diselesaikan secara
berurutan sesuai prosedur serta pengaplikasian konsep atau algoritma pemahaman
konsep dengan tepat di depan kelas guna melatih cara penyelesaiannya telah
sesuai dengan konsep yang ada atau tidak. Untuk soal dan jawaban yang sama
diwakili oleh satu pasangan saja, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator
yang mengarahkan jalannya kegiatan tersebut dan apabila terjadi kesalahan dalam
jawaban maka guru akan menjelaskannya kembali serta membimbing siswa
menyimpulkan materi yang dipelajari. Rangkaian pembelajaran ICM ini melatih
pemahaman konsep siswa yang sebelumnya kurang memahami materi pelajaran
menjadi lebih paham dan siswa dapat mengikuti pembelajaran yang

menyenangkan.

Berdasarkan tahapan-tahapan model pembelajaran kooperatif tipe ICM tersebut,
dapat memungkinkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe ICM akan meningkat daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional dan persentase siswa yang telah mengikuti
pembelajaran ICM memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis lebih
dari 60% dari jumlah siswa (dengan KKM 68). Dengan demikian penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe ICM efektif terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.
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D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas V111 semester
ganjil SMP Negeri 1 Bakauheni tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh materi

yang sama dan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

E. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Umum
Penerapan model pembelajaran ICM efektif ditinjau dari kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada kelas VIII SMP Negeri 1

Bakauheni.

2. Hipotesis Khusus
a. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Yyang
mengikuti pembelajaran ICM lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa Yyang mengikuti pembelajaran
konvensional.
b. Persentase siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis
terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti

pembelajaran ICM.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023 di
SMP Negeri 1 Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang terdistribusi
dalam 5 kelas yaitu VI11-A hingga VIII-E dengan jumlah siswa 162. Kelima kelas
tersebut memiliki kemampuan yang relatif merata. Hal ini disajikan pada Tabel
3.1

Tabel 3.1 Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Matematika Kelas VIl Semester
Genap Tahun Pelajaran  2021/2022

Guru Kelas Banyak Siswa | Rata-rata UAS
VII-A 32 45,31
Sony Kukuh Prasetyo, VII-B 31 46,81
S.Pd. VII-C 32 49,44
VII-D 32 49,84
Anastasiah Sri Rahayu,
S.Pd..M.Pd. VII-E 35 49,71
Jumlah 162

Sumber data : SMP Negeri 1 Bakauheni

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2015: 124), teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel dengan pertimbangan bahwa sampel
dipilih dari kelas yang diajar oleh guru yang sama yaitu bapak Sony Kukuh
Prasetyo, S.Pd., sehingga siswa memperoleh perlakuan yang sama dari guru
sebelum diberi perlakuan dan banyaknya siswa genap agar pembagian Kkartu

dalam pembelajaran ICM dapat merata.
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Satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol diberikan
pembelajaran dengan model konvensional sedangkan kelas eksperimen diberikan
perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran ICM untuk mengetahui
perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, terpilih kelas VIII-A dan VIII-D yang diajar
oleh bapak Sony Kukuh Prasetyo, S.Pd. sebagai sampel penelitian. Kemudian
pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan melalui pengundian
sehingga terpilih kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran ICM dan kelas VIII-D sebagai kelas kontrol menggunakan

pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian semu (quasi eksperiment).
Mengacu pada hipotesis penelitian dan populasi maka desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. Pemberian
pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman konsep
matematis siswa, sedangkan pemberian posttest dilakukan untuk memperoleh data
penilaian berupa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Desain
penelitian tersebut digambarkan seperti yang diungkapkan oleh Fraenkel dan
Wallen (2009:268) pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan
P Pretest Pembelajaran Posttest
Kelas eksperimen 0O X 0,
Kelas kontrol 0O C 0,
Diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen (2009: 268)

Keterangan:
X = Model ICM
C = Model pembelajaran Konvensional
0, = Kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa

0, = Kemampuan pemahaman konsep matematis akhir siswa
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,

pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian mengenai tahapannya sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi ke sekolah SMP Negeri 1 Bakauheni pada tanggal 13
Juli 2022 untuk melihat karakteristik populasi penelitian dan melakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika yaitu Bapak Sony
Kukuh Prasetyo, S.Pd. untuk mengetahui proses pembelajaran yang
diterapkan di sekolah tersebut.

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling sehingga
terpilih kelas yang diajar oleh Bapak Sony Kukuh Prasetyo, yaitu kelas
VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas V111-D sebagai kelas kontrol.

c. Menentukan materi pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian
yaitu Koordinat Kartesius.

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

e. Mengonsultasikan instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru
mitra.

f. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada
tanggal 07 September 2022.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal
14 September 2022.

b. Melaksanakan model pembelajaran model ICM pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yang berlangsung dari 15
September 2022-29 September 2022.

c. Mengadakan posttest di kelas eksperimen dan di kelas kontrol pada
tanggal 30 September 2022.

3. Tahap akhir

a. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh masing-masing
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kelas serta membuat kesimpulan.

b. Menyusun laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah perlakuan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Soal tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang
berbentuk soal uraian dengan pokok bahasan koordinat kartesius. Dalam
penelitian ini tes dilakukan dua kali yaitu pretest diberikan sebelum perlakuan dan

posttest diberikan setelah perlakuan pada kedua kelas.

E. Instrumen Penelitian

Menurut  Arikunto (2013: 203), instrumen adalah alat atau fasilitas yang
digunakan dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen tes. Soal-soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk pretest dan posttest adalah soal yang sama yaitu soal tes
kemampuan pemahaman konsep matematis yang berbentuk soal uraian dengan
pokok bahasan koordinat kartesius. Tes ini diberikan secara individual,
pemberiannya bertujuan untuk mengukur peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

Instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis siswa disusun
berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep matematis.
Adapun pedoman penskoran tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
menurut Mawaddah dkk (2016), pedoman pemberian skor kemampuan
pemahaman konsep matematis disajikan pada Tabel 3.3. Untuk memperoleh data

yang akurat, maka diperlukan instrumen yang memenuhi kriteria tes yang baik,
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yaitu memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Sejalan dengan pendapat Matondang (2009: 1) bahwa suatu tes
dikatakan baik apabila memenuhi syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran yang memadai.

1. Validitas Instrumen

Validitas instrumen dalam penelitian ini adalah validitas isi. Pengujian validitas
ini dalam penelitian ini dilakukan melalui penilaian terhadap kesesuaian butir tes
dengan berupa ceklis dari guru apakah soal tersebut dapat digunakan untuk
mengukur indikator yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, soal tes
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan guru mitra mata pelajaran matematika
dengan asumsi bahwa guru mitra tersebut mengetahui dengan benar kurikulum
yang digunakan di sekolah tersebut. Tes dikategorikan valid jika butir-butir tes
kemampuan pemahaman konsep matematis sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator yang diukur. Penilaian dilakukan dengan menggunakan daftar check list
(\) oleh guru mitra. Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen tes pada
tanggal 4 Juli 2022 diperoleh hasil bahwa tes yang digunakan untuk mengambil
data telah memenuhi validitas isi. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran B.5
(halaman 111). Setelah instrumen dinyatakan valid berdasarkan validitas ini,
selanjutnya instrumen tes diujicobakan pada siswa diluar sampel yaitu pada siswa
kelas 1X A pada tanggal 7 September 2022 dengan pertimbangan kelas tersebut
sudah menempuh materi yang diujicobakan. Data yang diperoleh dari uji coba
selanjutnya diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010 untuk

mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir soal.

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejaun mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel
jika instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama

akan menghasilkan data yang konsisten atau tetap.
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

menyelesaikan soal pemahaman konsep dengan benar

No Indikator
Pemahaman Keterangan Skor
Konsep
1. | Menyatakan ulang Jawaban kosong 0
sebuah konsep Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi salah 1
Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi masih terdapat 2
75% kesalahan
Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi terdapat 50% 3
kesalahan
Menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar 4
2. | Mengklasifikasikan | Jawaban kosong 0
objek menurut sifat- | Mengklasifikasikan objek tidak sesuai dengan konsepnya 1
sifat tertentu sesuai | Menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan konsepnya tetapi 2
dengan konsepnya masih terdapat 75% kesalahan
Menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan konsepnya contoh 3
tetapi terdapat 50% kesalahan
Menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan konsepnya 4
dengan benar
3. | Menyajikan konsep | Jawaban kosong 0
dalam berbagai Menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 1
bentuk representasi | matematis tetapi salah
matematis Menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 2
tetapi masih terdapat 75% kesalahan
Menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 3
matematis tetapi terdapat 50% kesalahan
Menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 4
matematis dengan benar
4. | Menggunakan dan | Jawaban kosong 0
memanfaatkan serta | Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 1
memilih prosedur prosedur atau operasi tertentu tetapi salah
atau operasi tertentu | Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 2
prosedur atau operasi tertentu tetapi masih terdapat 75%
kesalahan
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 3
prosedur atau operasi tertentu tetapi terdapat 50%
kesalahan
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 4
prosedur atau operasi tertentu dengan benar
5. | Mengaplikasikan Jawaban kosong 0
konsep atau Mengaplikasikan rumus tidak sesuai prosedur dalam 1
algoritma dalam menyelesaikan soal pemahaman konsep
pemahaman konsep | Mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 2
menyelesaikan soal pemahaman konsep tetapi terdapat
75% kesalahan
Mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 3
menyelesaikan soal pemahaman konsep tetapi terdapat
50% kesalahan
Mengaplikasikan rumus sesuai prosedur dalam 4

(Sumber : Diadaptasi dari jurnal Siti Mawaddah, 2016)
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Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes didasarkan pada pendapat Arikunto

(2013: 122-123), menggunakan rumus Cronbach alpha, yaitu:

iy = (ﬁ) <1 — 2(:;)

Keterangan:

r;; = koefisien reliabilitas yang dicari

n = banyaknya butir soal

¥ 0;% = jumlah varians skor dari tiap butir soal

0;? varians total skor

Tolak ukur untuk menginterpretasikan reliabilitas tiap butir soal digunakan
kriteria disajikan pada Tabel 3.4:

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki kriteria
reliabilitas soal dari sedang, tinggi, atau sangat tinggi.

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas Interpretasi
0,90 <ry; <1,00 Sangat Tinggi
0,70 <ry1 < 0,90 Tinggi
0,40 <r;; <0,70 Sedang
0,20 <ry; < 0,40 Rendah

0<rq; <0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,704 yang berarti reliabilitas berada pada kriteria tinggi. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 (halaman 115).

3. Daya Pembeda (DP)

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, nilai yang diperoleh
siswa pada uji coba terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai
tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Kemudian diambil 50%

siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 50% siswa
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yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). Menurut Arikunto

(2013: 213), untuk menghitung indeks daya pembeda digunakan rumus:
XKy — XKp

DP =
Skor Maksimum
Keterangan:
XK, = Rata-rata kelompok atas
XKg = Rata-rata kelompok bawah

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Arikunto
(2013: 213) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5 :

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
-1 <DP<0,01 Sangat Buruk
0,01 <DP<0,20 Buruk
0,21 <DP<0,30 Cukup
0,31 <DP <0,70 Baik
0,71 <DP<1,00 Sangat Baik

Adapun kriteria daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah antara
cukup-sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda pada
butir soal 1 memiliki kriteria daya pembeda yang baik, serta butir soal 2, 3 dan 4
memiliki kriteria daya pembeda cukup. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.3 (halaman 116).

4. Tingkat Kesukaran (TK)

Arikunto (2015) menjelaskan bahwa tingkat kesukaran merupakan sebuah
pengukuran yang dilakukan untuk menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal.
Adapun rumus untuk menghitung tingkat kesukaran suatu soal menurut Arikunto
(2013) adalah:

p B
Js
Keterangan:
P = Indeks kesulitan setiap butir soal
B = Banyak siswa yang menjawab benar butir soal

Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Tolak ukur suatu indeks kesukaran yang digunakan menurut Sarkadi (2011: 171)
disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Keterangan
0,00-0,30 Soal Sukar
0,31-0,70 Soal Sedang
0,71-1,00 Soal Mudah

Adapun kriteria tingkat kesukaran soal yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah dari soal mudah sampai ke soal sukar. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh tingkat kesukaran setiap butir soal memiliki tingkat kesukaran sedang.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 (halaman 117).
Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis diperoleh

rekapitulasi hasil uji coba yang disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

o o Daya Tingkat ]
No | Validitas | Reliabilitas Kesimpulan
Pembeda Kesukaran
1 0,34 (baik) 0,60 (sedang)
2 Valid 0,704 0,23 (cukup) 0.60 (sedang) Layak
ali
3 (Tinggi) 0,28 (cukup) 0,67 (sedang) Digunakan
4 0,25 (cukup) 0,56 (sedang)

Berdasarkan Tabel 3.7 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan
pemahaman konsep matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dalam
kriteria minimal cukup dan tingkat kesukaran dalam kriteria sedang. Dengan
demikian, seluruh butir soal layak digunakan untuk mengumpulkan data

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besar peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran ICM dan
pembelajaran konvensional. Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda,
data kemampuan awal dan kemampuan akhir pemahaman konsep matematis siswa
dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain). Menurut Hake (1998: 4),
besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized
gain) = g, yaitu :
Skor Posttest — Skor Pretest
&= Skor Max — Skor Pretest

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data skor kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa, dilakukan uji prasyarat terhadap data
kuantitatif dari kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui apakah data
sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians

yang homogen.

1. Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
H, : data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Statistik yang akan digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji Chi-Kuadrat.
Sudjana (2005: 273) sebagai berikut:

k 2
2 _ (Fl - Fh)
X" hitung = F
= h

1

Keterangan:

F; = frekuensi harapan

F, = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan
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Kriteria pengujiannya adalah terima Ho jika Xfirung < Xfabel 9€NGAN Xfaper =
Xé- adk)> taraf nyata a = 0,05 dan dk = n-1, dalam hal lain tolak Ho. Hasil uji

normalitas data kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 3.8

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
Keputusan .
Kelas x121itung Xeabel DU ji Kesimpulan
Eksperimen 4,894 o Berdistribusi
Kontrol 3,5515 7,815 Ho diterima Normal

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh bahwa Xlzlitung < XZ.per Pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga Hy diterima. Dengan demikian, data kemampuan
pemahaman konsep matematis awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 (halaman 130) dan Lampiran
C.12 (halaman 132).

2. Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran ICM dan
konvensional memiliki varians yang sama atau tidak. Pengujian homogenitas
masing-masing data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians dengan hipotesis
sebagai berikut.

Hy: o2 = o3 (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen)

H,: 02 # 02 (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen)

Rumus yang digunakan untuk uji homogenitas menurut Sudjana (2005: 249-250)

adalah:
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Keterangan:
02 = Varians terbesar
03 = Varians terkecil

Kriteria uji yang digunakan adalah terima Ho jika Fpjtung < Fraper dimana

Fabel = F%a(nl —-1n

1) didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi
0,05 dan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan
penyebut, dalam hal lainnya H, ditolak. Hasil uji homogenitas data gain
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.9 dan

untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.13 (halaman 136).

Tabel 3.9 Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

Kelas Varians | Fhitung | Faper | Keputusan Uji | Keterangan
Eksperimen | 0,0288 1264 | 2074 - diteri Memiliki
, : o diterima varians yang

3. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Pertama

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada data peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat diketahui bahwa data gain
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa merupakan data dari populasi
yang berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji kesamaan dua rata-
rata (uji-t). Dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho:pu; = p, (rata-rata skor peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran ICM sama dengan
rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)

Hy:py > p, (rata-rata skor peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran ICM lebih tinggi
daripada rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional)
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Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 243) adalah:

X1—X2

2 _ (n;—1D)si+(m—1)s3
nq+n,—2

t= dengan S

1,1
ni np

Keterangan:

X, = rata-rata skor gain kemampuan kelas eksperimen
X, = rata-rata skor gain kemampuan kelas kontrol

n, = banyaknya siswa kelas eksperimen

n, = banyaknya siswa kelas kontrol

s? = variansi pada kelas eksperimen

s5 = variansi pada kelas kontrol

s = variansi gabungan

b NTN

Kriteria ujinya adalah terima H, jika diperoleh tyicung < traber dENGAN tiapel =

t(1-«)(n,+n,~2) UNtUK harga t lainnya H, ditolak.

Setelah dilakukan uji hipotesis kemampuan pemahaman konsep matematis awal
siswa menggunakan uji t, diperoleh ty;rung = 1,89 dan tiper = 1,67 . Karena
thitung > trabel Maka Hy ditolak yang berarti rata-rata peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe
ICM lebih tinggi dari rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.14 (halaman 138).

b. Uji Hipotesis Kedua (Uji Proporsi)

Uji hipotesis kedua atau uji proporsi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah persentase siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis
terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran
model ICM. Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis
terkategori baik adalah siswa yang memiliki nilai posttest mencapai KKM yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 68.

Data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen berasal

dari populasi yang berdistribusi normal, maka menurut Sudjana (2005: 235)
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menggunakan statistik z. Adapun rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai

berikut.

Ho: m=60% (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe ICM sama dengan 60% dari

jumlah siswa)

Hy: m>60%  (Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe ICM lebih dari 60% dari jumlah
siswa)

Statistik z yang digunakan untuk uji ini proporsi satu pihak berdistribusi normal

adalah sebagai berikut.

X Tt
n 0

Zhitung = T——
o (1 — o)
\J n

Keterangan:

x = banyaknya siswa yang tuntas belajar pada kelas eksperimen
n = banyaknya siswa pada kelas eksperimen
T, = proporsi siswa yang tuntas belajar

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan a = 0,05, dengan kriteria uji tolak
Ho jika Znjtung = Zo.5—a» di Mana zq5_, didapat dari daftar normal baku dengan

peluang (0,5 — a) dan terima Ho jika zpitung < Zo.5-«-



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe ICM lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.
Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis
terkategori baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran ICM lebih dari 60%
jumlah siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe ICM efektif
ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Bakauheni semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1. Kepada guru yang ingin menerapkan pembelajaran ICM dalam pembelajaran
matematika, disarankan untuk memperhatikan efisiensi waktu dalam tiap
tahapan pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan secara
optimal. Selain itu sebelum model pembelajaran ICM diterapkan, perlu
dilakukan pembiasaan kepada siswa agar pada saat pelaksanaan siswa tidak
kebingungan.

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama, ICM dalam
pembelajaran matematika, disarankan untuk melakukan upaya agar siswa
mengikuti setiap aktivitas dalam pembelajaran dengan baik, salah satunya
adalah dengan pemberian hadiah kepada siswa yang mengikuti setiap

aktivitas dalam pembelajaran dengan baik.
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